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BAB I
TATA CARA PENULISAN
USULAN PENELITIAN 

1.1. Pengertian Usulan Penelitian (UP)
Usulan penelitian merupakan kerangka awal pemikiran tentang proses penelitian. Usulan penelitian skripsi menyangkut segala sesuatu yang berkaitan dengan pemilihan masalah, perumusan hipotesis dan metode penelitian dalam rangka penulisan skripsi.

1.2. Prosedur Pengajuan dan Ujian UP
Mahasiswa mengajukan UP ke Ketua Jurusan melalui prosedur sebagai berikut :
1.2.1 Mahasiswa menerima sosialisasi penulisan dan pengajuan proposal dari Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan dan Kaprodi
1.2.2 Ketua Jurusan dibantu Kaprodi memeriksa dan mendistribusikan ke Tim Seleksi UP untuk diperiksa kemudian dikembalikan lagi ke mahasiswa untuk direvisi
1.2.3 UP disetujui, lalu didaftarkan  ke Ketua Jurusan  untuk mendapatkan jadwal ujian proposal 
1.2.4 Ujian  UP di dampingi oleh 3 orang dosen penguji yang telah ditunjuk, sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan pada berita acara seminar proposal.
1.2.5 Usulan Penelitian yang telah diseminarkan dan telah diperbaiki sesuai dengan masukan yang diperoleh pada saat seminar, diajukan kembali ke Ketua Jurusan dengan melampirkan surat daftar hadir peserta seminar, berita acara seminar proposal, persetujuan dari dosen pembimbing seminar untuk mendapatkan pembimbing skripsi.

1.3. Struktur Usulan Penelitian
Struktur Usulan Penelitian terdiri atas 3 bagian, yaitu bagian awal, utama dan bagian akhir.

1.3.1. Bagian awal
Bagian awal mencakup halaman judul dan halaman persetujuan.

1. Halaman judul
a. Judul penelitian dibuat dengan singkat, jelas dan menunjukkan  masalah yang diteliti,  serta tidak membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam.
	Di bawah judul ditulis maksud penulisan usulan penelitian, (Usulan Penelitian ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyusun skirpsi Program Studi S1 Terapan Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali) 
b. Lambang Politeknik Negeri Bali berbentuk bulat dengan diameter 4 cm.
c. Tulisan ”Diajukan oleh” di bawah  lambang  berisi Nama mahasiswa ditulis lengkap dengan huruf kapital, sesuai dengan ijazah terakhir dan di bawah nama dicantumkan nomor induk mahasiswa (NIM).
d. Nama lembaga yaitu Program Studi S1 Terapan Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran .
e. Waktu pengajuan ditunjukkan dengan menuliskan tahun di bawah ”BADUNG”.




2. Halaman persetujuan
Halaman ini berisikan persetujuan dosen pembimbing seminar dan diketahui oleh Ketua Jurusan lengkap dengan tanda tangan serta tanggal persetujuan.


1.3.2. Bagian utama
1. Pendahuluan
Pada pendahuluan disajikan: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
a. Latar belakang masalah
Latar belakang masalah memuat landasan pemikiran, baik secara teoritis dan atau fakta serta pengamatan yang menimbulkan minat untuk dilakukan penelitian. Latar belakang masalah berfungsi sebagai informasi yang relevan dalam menemukan/merumuskan pokok permasalah dan motivasi dilakukannya penelitian tersebut. Dalam latar belakang masalah diuraikan hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat lebih khusus. Dengan demikian dari uraian dalam latar belakang masalah, dapat dikemukakan pokok masalah yang akan diteliti. Perumusan masalah adalah pernyataan tentang keadaan fenomena dan konsep yang memerlukan pemecahan dan atau memerlukan jawaban melalui suatu penelitian dan pemikiran mendalam dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan alat-alat yang relevan. Pada bagian akhir latar belakang masalah ini, juga dicantumkan perumusan pokok masalah penelitian.

Perumusan masalah penelitian yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1) mempunyai nilai penelitian dalam arti :
· mempunyai nilai keaslian dan atau kejelasan sumber;
· sebagai dasar dalam merumuskan tujuan penelitian;
· merupakan hal penting sehingga patut untuk diteliti; dan
· memberikan implikasi untuk kemungkinan pengkajian secara empiris.
2) Layak (feasible) untuk dilaksanakan dalam arti didukung data primer dan atau data sekunder.
3) Menggunakan kalimat pertanyaan.

b. Tujuan penelitian
Dalam bagian ini disebutkan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan perumusan masalah penelitian yang diajukan.
c. Manfaat penelitian
Dalam bagian ini disebutkan kegunaan penelitian mengacu pada manfaatnya baik dari segi teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis berkenaan dengan manfaat yang diperoleh bagi pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan manfaat praktis berkenaan dengan penyelesaian operasional/perumusan kebijakan dalam organisasi / institusi / perumusan ataupun masyarakat di mana penelitian tersebut dilakukan.



2. Kajian pustaka
Pada kajian pustaka disajikan landasan teori dan pembahasan hasil-hasil penelitian sebelumnya (minimal 3 hasil penelitian) sebagai tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan hipotesis (kalau ada).

a. Landasan teori
Dalam bagian ini dijabarkan landasan teori dan argumentasi-argumentasi yang disusun sendiri oleh mahasiswa yang dapat berbentuk uraian kualitatif dan atau model yang langsung berkaitan dengan penelitian.
b. Pembahasan hasil penelitian sebelumnya.
Dalam bagian ini diuraikan secara sistematis tentang pembahasan hasil-hasil penelitian  sebelumnya antara lain  meliputi obyek penelitian, variabel penelitian, teknik analisis data dan hasil penelitian. Dalam  penyajian  ini hendaknya ditunjukkan bahwa permasalahan yang diteliti belum terjawab, belum terpecahkan secara  memuaskan  dan atau penelitian yang sama diterapkan dalam dimensi waktu serta tempat yang berbeda. Dalam pembahasan ini, harus dimuat kajian perbandingan yang memuat persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian akan dapat diketahui posisi penelitian yang akan dilakukan.

Catatan : 	Untuk menjaga kualitas Penelitian dan lulusan S1 Terapan Manajemen Bisnis Pariwisata Politeknik Negeri Bali, diwajibkan menggunakan rujukan minimal 5 buku dan jurnal yang terbaru lima tahun terakhir

3. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya melalui data empiris. Hipotesis ini dirumuskan dengan kalimat pernyataan yang didasarkan dari landasan teori dan kajian hasil penelitian sebelumnya (jika dibutuhkan).

4. Metode penelitian
Bagian ini memuat.
a. Lokasi penelitian
Pada poin ini harus dijelaskan alasan ilmiah pemilihan lokasi tersebut.
b. Obyek penelitian
c. Identifikasi variabel
d. Definisi operasional variabel
Pada poin ini dijelaskan bagaimana variabel penelitian tersebut diukur, baik menyangkut satuan maupun waktu.
e. Jenis dan sumber data
f. Metode penentuan sampel/responden penelitian (jika ada).
g. Metode pengumpulan data
h. Teknik analisis data.

1.3.3 Bagian akhir
Bagian ini memperlihatkan daftar rujukan dan lampiran-lampiran yang diperlukan.

Catatan :
Perlu ditekankan, bahwa antara perumusan masalah penelitian tujuan penelitian, hipotesis, dan teknik analisis data harus terdapat sinkronisasi. Misalnya perumusan masalah dirinci menjadi 4 hal, maka tujuan penelitian juga meliputi keempat hal tersebut, dan melalui pengujian 4 buah hipotesis (kalau ada), sehingga akan diperoleh simpulan yang meliputi keempat hal itu pula.

BAB II

TATA CARA PENULISAN SKRIPSI


2.1. Umum
2.1.1 Definisi skripsi
Skripsi adalah karya ilmiah tertulis yang disusun oleh mahasiswa berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data primer dan atau data sekunder, dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sajana. Penulisan skripsi merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa S1 Terapan Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali menjelang akhir studinya. Kedudukan skripsi sebagaimana diatur dalam buku pedoman sama dengan mata kuliah yang lain. Skripsi penguasaan materi/ilmu yang telah diterima selama mahasiswa bersangkutan menempuh perkuliahan. Kematangan mahasiswa dalam berfikir dicerminkan oleh bentuk kegiatan seperti berikut.
1. Memilih topik usulan penelitian.
2. Melakukan penelitian awal
3. Menyusun usulan penelitian
4. Mempresentasikan usulan penelitian dalam seminar
5. Melakukan penelitian.
6. Menuliskan hasil-hasil yang diperoleh dari kegiatan satu (1) sampai dengan lima (5) sesuai dengan pedoman yang berlaku.

2.1.2 Kerangka Skripsi
Kerangka skripsi meliputi.
1. Bagian awal skripsi terdiri atas hal-hal sebagai berikut :
a. Halaman depan/kulit skripsi
b. Halaman judul
c. Halaman pengesahan
d. Kata pengantar
e. Abstrak
f. Daftar isi
g. Daftar tabel
h. Daftar gambar
i. Daftar lampiran

2. Bagian isi skripsi terdiri atas
a. Pendahuluan
1) Latar belakang masalah
2) Rumusan masalah
3) Tujuan dan manfaaat penelitian
4) Sistematika penulisan                
b. Kajian Pustaka dan Rumusan Hipotesis
1) Konsep/teori yang relevan 
2) Hasil penelitian sebelumnya yang terkait.
3) Rumusan hipotesis (kalau ada)
c. Metode penelitian
1) Lokasi penelitian
2) Obyek penelitian
3) Identifikasi variabel
4) Definisi operasional variabel
5) Jenis dan sumber data
6) Metode penentuan sampel/responden penelitian (kalau ada)*
7) Metode pengumpulan data
8) Teknik analisis data
*) 	Misalnya: peneliti menggunakan data sekunder seperti data Biro Pusat Statistik (BPS) tidak perlu dijelaskan responden penelitian, tetapi jika peneliti melalukan penelitian di perusahaan / lembaga / institusi / masyarakat, maka responden penelitian harus dijelaskan.
d. Hasil dan Pembahasan 
1) Gambaran umum perusahaan/daerah /deskripsi  hasil penelitian
2) Hasil penelitian
3) Pembahasan 
e. Simpulan dan Saran
1) Simpulan
2) Saran
f. Bagian akhir skripsi terdiri dari :
1) Daftar rujukan
2) Lampiran-lampiran

2.1.3 Penjelasan Kerangka Skripsi

1. Halaman depan/cover skripsi
Halaman depan/cover skripsi harus memuat judul skripsi (ditulis dalam huruf kapital dengan font 14 times new roman), lambang Politeknik Negeri Bali dengan diameter 4 cm, penulis (nama dan nomor mahasiswa), Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali Badung dan tahun skripsi (ditulis simetris dengan huruf kapital).
2. Halaman judul
Halaman ini memuat hal yang sama dengan halaman depan/kulit skripsi, dengan tambahan kalimat yang menunjukkan bahwa skripsi tersebut diajukan untuk memenuhi persyaratan guna mencapai gelar Sarjana Terapan (lampiran 4). 
3. Halaman persetujuan/pengesahan skripsi
Halaman ini berisikan pernyataan tentang pengesahan skripsi yang telah diuji oleh tim penguji dan disetujui oleh pembimbing serta diketahui oleh Ketua Jurusan, dengan membubuhkan tanda tangannya masing-masing (Lampiran 5).
4. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi pernyataan terima kasih kepada semua pihak yang membantu kelancaran penulisan skripsi ini sampai mencapai bentuk yang disahkan. Dalam kata pengantar juga harus dinyatakan bahwa walaupun mendapat bantuan dari berbagai pihak, yang bertanggung jawab terhadap isi skripsi adalah penulis (mahasiswa). Skripsi ini tidak dipublikasikan, sehingga tidak perlu mengharapkan masukan dari para pembaca. Kalau skripsi ini didedikasikan dapat dinyatakan pada kata pengantar dan tidak perlu pada satu halaman khusus. Dalam menyampaikan dedikasi tidak diperkenankan menggunakan nama-nama yang disingkat atau nama panggilan. Contoh : Gek Mirah, Ade, Memet dan sebagainya.


5. Abstrak
Abstrak skripsi dibuat dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris (masing-masing maksimum 1 halaman) adalah rangkuman (summary) ringkas dari semua pokok pikiran yang terdapat dalam skripsi, meliputi :
· Judul abstrak
· Latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian
· Metode penelitian
· Hasil penelitian
Contoh abstrak lihat pada Lampiran 6

6. Daftar isi skripsi
Harus disusun sesuai dengan penomeran pada isi skripsi. Jarak spasi untuk JUDUL, KATA PENGANTAR, DAFTAR ISI,DAFTAR LAMPIRAN  adalah 1 spasi, sedangkan jarak antara bab satu ke bab yang lainnya adalah 2 spasi dan jarak antara sub bab adalah 1 spasi.

7. Daftar Tabel, Daftar Gambar dan Daftar Lampiran (kalau ada).

8. Bab Pendahuluan
Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. Dalam sistematika penulisan diuraikan (bukan menyebutkan) urutan-urutan bab pada skripsi. Serta perlu dihindari agar bagian ini tidak persis seperti daftar isi.

9. Kajian Pustaka 
Pada bab ini dikaji landasan teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian yang akan dibahas dalam skripsi tersebut. Kajian hendaknya hanya mengenai teori yang relevan dan menggunakan referensi terbaru. Dalam kajian pustaka ini mahasiswa/peneliti mengevaluasi bagaimana pendapat/simpulan yang telah dikemukakan pendapatnya yang disertai dengan argumentasi hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah/ judul yang diangkat minimal tiga hasil penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang ingin memberikan petunjuk mengenai metode penelitian yang tepat untuk memecahkan persoalan yang ingin diteliti. Hipotesis dirumuskan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis ini dapat menyangkut hipotesis deskriptif, komparatif, maupun asosiatif.

10. Metode Penelitian
a. Lokasi penelitian
Pada sub ini harus dijelaskan tentang lokasi/tempat penelitian serta alasan ilmiah pemilihannya.

b. Obyek penelitian
Pada poin ini dijelaskan tentang materi kajian utama dalam skripsi. Yaitu hal yang menjadi pusat perhatian peneliti. Misalnya: kualitas pelayanan,  perilaku konsumen, strategi pemasaran, dan sebagainya.

c. Identifikasi variabel
Pada poin ini dijelaskan secara rinci semua variabel penelitian yang digunakan dalam skripsi tersebut. Penjelasan/uraian tentang variabel tergantung/terikat atau variabel bebas/tidak terikat hanya ada jika skripsi membahas tentang masalah asosiatif.

d. Definisi operasional variabel
Pada point ini dijelaskan tentang definisi operasional variabel yang menyangkut bagaimana cara variabel tersebut diukur, definisi juga satuan  dari  variabel dan referensi waktu variabel diukur (what, how, when). 

e. Jenis dan sumber data
Dalam poin ini uraikanlah semua jenis data yang digunakan dalam penelitian tersebut, baik jenis data menurut sifatnya maupun menurut sumbernya. Jenis data menurut sifatnya terdiri dari  data  kuantitatif dan kualitatif, sedangkan menurut sumbernya jenis data diklasifikasikan menjadi data Intern dan Ekstern.

f. Responden penelitian / informan
Pada poin ini dijelaskan siapa yang menjadi responden penelitian atau pemberi data/informasi. Pada penelitian yang menggunakan data dari sumber sekunder (misalnya Bursa Efek Indonesia/ BEI), tidak perlu dijelaskan responden penelitiannya.

g. Metode penentuan sampel
Pada poin ini terlebih dahulu dijelaskan tentang populasi, baru kemudian cara penentuan sampelnya. Cara ini  dapat menyangkut probability sampling atau non probability sampling. Meskipun pada penelitian di perusahaan respondennya mungkin hanya satu orang tetap harus dijelaskan metode penentuan respondenya, kecuali populasi.

h. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data secara umum terdiri atas metode observasi, wawancara /interview dan angket/kuisioner.
Pada poin ini dijelaskan hanya metode pengumpulan data yang memang benar-benar dipergunakan dalam penelitian tersebut. Di sini juga perlu dijelaskan data yang diperoleh dengan menggunakan masing-masing metode pengumpulan data.

i. Teknik analisis data
Dalam poin ini harus diuraikan dengan rinci teknik analisis data yang digunakan. Misalnya menggunakan analisis regresi harus disampaikan formula dan referensi yang digunakan (meskipun dalam perhitungan digunakan bantuan program komputer).  Jika penelitian tidak menggunakan model statistik maka pada poin ini dapat dijelaskan tahap-tahap yang diperlukan dalam menjawab masalah penelitian.

j. Hasil Analisis dan Pembahasan 
Judul bab ini juga dapat dimodifikasi sesuai dengan materi yang akan dibahas pada bab ini. Pada poin ini dapat dijelaskan beberapa materi seperti gambaran umum daerah/lokasi penelitian maupun deskripsi dari masing-masing variabel penelitian.
Selanjutnya pembahasan pada bab ini harus mengacu pada pokok permasalahan penelitian serta tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yang disesuaikan dengan teknik analisis data yang telah diuraikan sebelumnya.

k. Simpulan dan saran
Bab ini  menyajikan  simpulan  yang  diperoleh  dari hasil pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian. Jika tujuan penelitian ada tiga, secara implisit  simpulan juga minimal ada tiga, saran yang diberikan harus berdasarkan atas simpulan atau hasil pembahasan.

l. Daftar rujukan
Daftar rujukan adalah daftar yang memuat semua referensi yang dirujuk pada skripsi tersebut.

m. Lampiran
Lampiran ini memuat segala sesuatu yang tidak dimasukkan ke dalam teks karena jika dimasukkan akan mengganggu konsentrasi pembaca. Lampiran ini dapat berupa tabel perhitungan, rumus-rumus maupun data lain yang dibutuhkan dan dirujuk dalam skripsi.


2.2. Format Penulisan 
Format penulisan ini berlaku baik untuk format penulisan skripsi maupun untuk format penulisan usulan penelitian. Format penulisan meliputi hal-hal seperti berikut :
2.2.1 Jenis dan ukuran kertas
2.2.2 Pengetikan
2.2.3 Penomoran
2.2.4 Tabel dan gambar
2.2.5 Rujukan dan kutipan
2.2.6 Bahasa
2.2.7 Nama pengarang pada daftar rujukan
2.2.8 Daftar rujukan
2.2.9 Abstrak
2.2.10 Hal lain-lain.

Penjelasan mengenai format penulisan tersebut adalah sebagai berikut:
2.2.1 Jenis dan ukuran kertas
1. Kertas HVS 70 gram dengan ukuran A4 berwarna putih.
2. Untuk sampul luar (kulit luar) ditetapkan sampul keras (hard cover).
Kertas yang digunakan adalah kertas karton buffalo atau linen dengan ungu.
3. Setiap bab diberi pembatas dengan kertas doorslag berwarna ungu

2.2.2 Pengetikan
1. Margin kertas
Pengetikan naskah skripsi harus menggunakan komputer dengan margin:
Pinggir atas		: 4 cm
Pinggir kiri		: 4 cm
Pinggir bawah	: 3 cm
Pinggir kanan	: 3 cm
2. Cara pengetikan
a. Pengetikan hanya dilakukan pada satu muka kertas.
b. Jenis huruf yang digunakan Times New Roman.
c. Ukuran huruf yang dipergunakan 12 point.
d. Cetakan huruf berwarna hitam.
e. Pencetakan pada dot matrik harus menggunakan cetakan (Letter Full Just Quality).
	Kalau menggunakan ”deskjet” atau ”laserjet” cetakan tidak boleh menggunakan huruf draf.
f. Penggandaan hasil ketikan atau print-out komputer dapat di-photo copy sejumlah yang diinginkan.

3. Spasi
a. Judul skripsi dan judul bab diketik dengan jarak satu spasi bila lebih dari satu baris.
b. Jarak antara bab dengan judul bab adalah 2 spasi.
c. Jarak antara baris yang satu dengan baris berikutnya adalah 2 spasi.
d. Jarak antara tajuk bab (judul bab) dengan teks pertama yang ditulis atau antara tajuk bab dengan tajuk anak bab adalah 4 spasi.
e. Jarak antara tajuk anak bab dengan baris pertama teks adalah 2 spasi.
f. Jarak antara teks dengan tajuk anak bab berikutnya adalah 3 spasi.
g. Jarak antara teks dengan judul tabel, gambar grafik, diagram adalah 3 spasi.
h. Alinea baru diketik mulai karakter yang ke enam dari margin kiri teks. Jarak antara alinea yang satu dengan alinea yang lain adalah 2 (dua) spasi.
i. Penunjuk bab dan tajuk selalu dimulai dengan halaman baru.

4. Bab dan Sub Bab
a. Bab dan judul bab ditulis ditengah-tengah bagian atas pada halaman baru dengan huruf kapital.
b. Sub bab ditulis dari bagian kiri kertas dengan huruf kapital pada setiap awal kata, kecuali kata sambung.
c. Kalau sub bab masih dibagi lagi menjadi beberapa sub (seksi), maka seksi tersebut ditulis di bagian kiri dengan huruf kapital hanya pada huruf pertama kata pertama.
d. Pembagian seksi menjadi beberapa bagian tidak disarankan. Kalau terpaksa dilaksanakan, maka pembagian tersebut tidak perlu diperlakukan. Sebagaimana halnya bab dan sub bab (diberi nomor). Cara penulisan mulai dari bagian kiri ditulis dengan huruf kapital hanya pada huruf pertama kata pertama. 

2.2.3 Penomoran
Bagian ini dibagi menjadi penomoran halaman, tabel (daftar), gambar dan persamaan/formula/model.
1. Halaman
a. Bagian awal skripsi mulai dari halaman judul sampai dengan absrak diberi nomor dengan angka Romawi kecil yang diletakkan di bagian bawah simetris dari batas tepi kiri dan kanan.
b. Bagian isi dan akhir skripsi, mulai dari pendahuluan sampai dengan lampiran-lampiran diberi nomor halaman dengan angka Arab.
c. Nomor halaman ditempatkan di sudut kanan atas berjarak 3 Cm dari tepi atas dan kanan kertas, kecuali untuk halaman yang ada judul bab penomoran halaman ditulis bagian bawah simetris dari kiri ke kanan.


2. Tabel, Gambar, Lampiran dan Persamaan/Formula/Model
a. Semua tabel yang terdapat dalam skripsi diberikan nomor urut dengan angka Arab dimulai dengan nomor 1
b. Semua gambar yang terdapat dalam skripsi diberikan nomor urut dengan angka Arab dimulai dengan nomor 1
c. Semua lampiran yang terdapat dalam skripsi diberi nomor urut dengan angka Arab dimulai dengan nomor 1
d. Persamaan/formula/model
Semua persamaan/formula/model yang berbentuk rumus matematika, statistika, ekonometrika dan lain-lain diberi nomor dengan angka Arab di dalam kurung dan ditempatkan di batas tepi kanan.
Contoh: Q = α + P ..................................................(1)

2.2.4 Tabel dan Gambar
1. Tabel
a. Nomor tabel dibuat secara berurutan sesuai dengan penomoran digital. Tabel dan judul  tabel ditulis dalam huruf kapital hanya pada awal kata. Jarak tulisan tabel dengan nama tabel lebih dari satu baris digunakan satu spasi (Lampiran ....).
b. Kolom-kolom diberi judul dan dijaga agar pemisahan antara yang satu dengan yang lainnya cukup tegas diberi garis pemisah kolom.
c. Tabel yang lebih dari satu halaman dapat disambung pada halaman berikutnya tanpa diberi judul.
d. Judul kolom.
Judul kolom harus tepat di dalam kolom, sehingga cukup ruang kosong disekeliling judul kolom tersebut.
e. Sumber tabel
Sumber tabel yang terdiri dari tulisan sumber, nama sumber dan tahun diterbitkan, ditempatkan satu spasi tepat di bawah tabel. Bilamana sumber lebih dari satu baris, maka baris berikutnya diketik dengan satu sapsi di bawahnya. Apabila tabel diambil dari buku, maka penulisan sumber sama dengan penulisan daftar rujukan.

2. Gambar
a. Nomor gambar dibuat secara berurutan sesuai dengan penomoran digital Tulisan gambar dan judul gambar menggunakan huruf kapital hanya pada awal kata. Apabila judul gambar lebih dari satu baris digunakan satu spasi.

b. Gambar tidak boleh dipenggal.
Gambar yang lebih dari satu halaman dapat dilipat dalam halaman yang sama.
c. Keterangan gambar dituliskan pada tempat-tempat yang lowong di samping atau di bawah gambar dan tidak pada halaman lain. Bila keterangan gambar di tempatkan  di bawah  gambar maka  keterangan gambar ditulis dengan jarak satu setengah (1,5) spasi dari gambar.

3. Penomeran Bab dan Sub Bab.
Penomeran Bab menggunakan angka romawi dan Sub Bab seperti dibawah ini. 
	   Contoh:

BAB I	  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Apakah ada pengaruh ……
1.2.2 Apakah …………….
1.2.3 Diantara veriabel yang diteliti yang manakah …..

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1.3.2 Manfaat Penelitian
1. ..........
2. .......
a. [bookmark: _GoBack]……..
b. ..........
1) …......
2) ……..
	
2.2.5 Rujukan dan kutipan
1. Rujukan dalam teks
Rujukan ditulis langsung dalam teks, dan dapat ditulis dengan beberapa cara.
a. Menurut Boediono (2003 : 10), masyarakat miskin di Indonesia ikut menikmati hasil-hasil pembangunan atau.

b. Masyarakat  miskin di Indonesia  ikut menikmati  hasil-hasil pembangunan (Boediono, 2003 : 10). Perhatikan : setelah kata Boediono perlu ada tanda koma.

c. Feld (2000a:10 dan 2000b:15) menemukan, bahwa tingkat kemiskinan di Indonesia telah mengalami penurunan yang drastis pada periode 1960-an

d. Sanchez, dkk (2002:10) mengatakan, bahwa sektor informal merupakan jembatan bagi pencari kerja.
Perhatikan : cara merujuk karya yang ditulis oleh lebih dari dua orang dapat  ditulis dengan menyebutkan nama penulis pertama saja yang diikuti kata dkk. Pada daftar rujukan semua nama penulis harus dicantumkan.

2. Artikel dalam format elektronik (Internet).
Contoh: 
Morse, S.S. 1995 Factors in the Emergence of Infectious Disease. Emerg. Infect. Dis. (serial online), Jan.-Mar., (cited 1996 Jun. 5). Available from: URL: http:/www.cdc.gov./ncidod/EID/eid.html. (diberikan keterangan tanggal, bulan, tahun diunduh)

3. Kutipan
Kutipan yang lebih dari 5 baris harus dibuat dala format 1 spasi, diawali dan diakhiri dengan tanda petik.Peneliti/penulis sedapat mungkin menghindari kutipan, disarankan untuk membuat elaborasi terhadap apa yang sudah dibaca/dikatakan oleh penulis buku yang dirujuk.

2.2.6 Bahasa
Bahasa yang dipakai adalah Bahasa Indonesia yang baku dengan memperhatikan kaidah ejaan yang telah disempurnakan.
1. Dalam kalimat tidak diperkenankan menggunakan kata ganti (saya, aku, kami, kita, engkau, mereka dan lain-lain), tetapi disusun dalam bentuk kalimat pasif, kecuali dalam penyajian ucapan terima kasih pada kata pengantar, kata ganti saya dapat diganti dengan penulis.
2. Istilah yang dipakai sedapat mungkin adalah istilah Indonesia atau yang sudah diindonesiakan. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, hurufnya harus dicetak miring pada istilah itu.
3. Kata penghubung, kata depan, awalan, akhiran dan tanda baca harus digunakan secara tepat.
4. Kata dan, sedangkan, sehingga, tidak boleh ditempatkan pada awal kalimat.
5. Kata-kata yang dapat diawali oleh suku kata: di, ke, dan dari, penulisannya harus dipisahkan, contoh : di atas, ke atas, dari atas.
6. Di dalam satu alinea minimal ada dua kalimat, satu kalimat berfungsi sebagai kalimat kunci dan kalimat lain sebagai pendukung kalimat kunci.

2.2.7 Penulisan nama pengarang pada daftar rujukan
Nama pengarang pada daftar rujukan disusun menurut abjad. Bila pengarang lebih dari satu, maka yang dicantumkan menurut abjad adalah nama pengarang pertama. Nama pengarang yang sudah jelas nama keluarga/marganya, penulisan nama diawali dengan nama keluarga/marga. Nama pengarang termasuk juga nama badan, lembaga, komisi dan sebagainya yang menciptakan karangan tersebut. Kalau ada dua karangan atau lebih dari pengarang yang sama, maka nama pengarangnya tidak perlu dicantumkan lagi, tetapi dibuat garis sepanjang 6 ketukan dari tepi kiri.





Contoh cara penulisan nama, buku dalam daftar rujukan
1. Penulisan nama
Penulisan nama pengarang ditulis berdasarkan atas nama keluarga/marga pengarang pertama dan tanpa gelar akademik. Nama keluarga/marga untuk pengarang Barat adalah nama yang ditulis terakhir, sedangkan untuk pengarang Cina dan Korea adalah nama  pertama, misalnya Dudly G. Luckett, nama keluarga/marganya adalah Luckett. Lee Kwan Yew, nama keluarta/marga adalah Lee. Orang Indonesia sebagian mempunyai nama keluarga/marga (yang beragama Kristen) dan sebagian tidak (orang Bali, Jawa dan lain-lain). Dalam hal penulis Bali seperti I Gusti Nyoman Agung Ketut Dharma Laksana  dan sebagainya ditulis Dharma Laksana, I.G.A.K. dan seterusnya. Untuk orang Indonesia, dalam hal  tidak  diketahui dengan jelas nama keluarga/marganya, maka penulisan dilakukan dengan menyebut namanya secara lengkap (tanpa gelar).  Misalnya Mohamad Nazir,  ditulis Mohamad Nazir,  bukan Nazir Mohamad.

2. Penulisan buku publikasi :
Compton, E.N. (Alexander Oey, Penerjemah), 2002. Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta: Akademika Pressindo.
Sinungan Muchdarsyah. 2000. Dasar-Dasar dan Teknik Manajemen Kredit. Jakarta: Bina Aksara.
Hadiwijaya, H. Dan R.A. Rivari Wirasasmita. 2000. Manajemen Dana Bank. Edisi ke 2. Bandung: Pionir Jaya.

Perhatikan : yang  dicetak dengan huruf miring (HM) atau digarisbawahi (GB) adalah judul buku,  tidak termasuk edisi  (kalau ada).  Buku yang dikarang oleh lebih dari satu pengarang, dalam daftar rujukan nama pengarangnya ditulis semua.

3. Penulisan publikasi dalam majalah dan buku suntingan: 
Abuzar Asra. 2003. Poverty Trend in Indonesia, 1970 – 1987.   Dalam  Ekonomi  dan  Keuangan  Indonesia, 37(3) h:379-392.
	Artinya vol.37, nomor 3, halaman 379-392)
Sanchez, C.E.H. Palmiero, dan F.Ferrero. 1983. Sektor Informal dan Sektor Formal Semu di Kordoba. Dalam Urbanisasi, Pengangguran dan Sektor Informal di  Kota,  C.  Manning dan Tadjuddin Noer Effendi, Panyunting, h:210-227, Jakarta: Gramedia.

Perhatikan : HM atau GB adalah judul majalah atau judul buku, dan bukan judul artikel atau judul tulisannya. Halaman pada majalan dan pada buku suntingan harus disebutkan.

4. Buku atau laporan yang tidak jelas penulisnya supaya dipakai nama lembaga sebagai penulisnya.
Misalnya :
Bappeda Tk. I Bali. 2002. Data Bali Membangun 2001. Denpasar. (Tidak ada HM atau GB).
Pemda Tk.I Bali. 2002. Monografi Daerah Bali Denpasar. (Tidak ada HM atau GB).
Universitas Udayana, Tim Peneliti.  2003.  Analisis Saluran Pemasaran dan Harga Jual Anngur di Kabupaten Buleleng. Laporan Penelitian Universitas Udayana Denpasar.

5. Makalah Seminar, Skripsi dan Diklat (buku ajar):
Dharma Susila, I.K..2001. Swasembada Beras: Usaha Pencapaian dan Prospek. Disampaikan pada seminar dengan tema Pembangunan dan Kebudayaan dalam rangka Jubilium Perak Universitas Udayana, Denpasar, 22-25 September 1987.

________ 2000a. Pasar Modal tak Terorganisir di Bali.  Skripsi Sarjana Jurusan Uang dan Bank pada  Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

________ 2000b. Ekonomi Uang dan Bank. Diklat Kuliah pada Fakultas Ekonomi Universitas Udayana.

Perhatikan: Tidak ada HM atau GB. Yang dimaksud diktat adalah stensilan ataupun dalam bentuk cetakan tidak memakai ISBN dan peredarannya terbatas untuk kalangan mahasiswa di Denpasar saja (tidak tersebar luas, sehingga tidak terdapat pada banyak perpustakaan). Kalau seorang pengarang mempunyai lebih dari satu karangan pada tahun yang sama, maka dalam daftar rujukan ditulis dengan memberi tanda a,b dan seterusnya.

2.2.8 Pengetikan Abstrak
1. Abstrak diberi judul dan nama penulis (Lampiran 6)
2. Jarak spasi dalam pengetikan adalah satu spasi.
3. Jarak antara judul ABSTRAK dengan teks pertama abstrak adalah dua spasi.
4. Terdiri dari satu paragraph
5. Panjang abstrak tidak lebih dari 200 kata (1 halaman).
6. Terdapat minimal 3 kata kunci (key words)

2.2.9 Hal-hal lain
Pengetikan tanda koma dan tanda titik pada setiap kalimat langsung dibelakang kata, tanpa jarak pengetikan kata selanjutnya setelah koma atau titik dilakukan dengan jarak satu karakter.


BAB III

MEKANISME PENGUJIAN SKRIPSI


3.1 Ketentuan

3.1.1 Skripsi

1. Skripsi merupakan bentuk laporan hasil penelitian yang menjadi syarat kelulusan mahasiswa diploma IV di Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali.
2. Topik atau kajian penelitian untuk penyusunan skripsi mahasiswa diploma IV di Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali harus mengacu ke bidang keilmuan Pariwisata.
3. Format dan standar penyusunan skripsi diatur pada “Pedoman Penyusunan Skripsi” yang dikeluarkan oleh Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali. 

3.1.2 Pembimbing

1. Setiap mahasiswa yang menyusun skripsi dibimbing oleh 2 orang dosen, yang disebut Pembimbing I dan Pembimbing II.
2. Pembimbing I adalah dosen bergelar minimal S2 dengan kompetensi yang sesuai dengan bidang penelitian yang diambil oleh mahasiswa.
3. Pembimbing II dosen bergelar minimal S2 atau sederajat dengan kompetensi tidak harus sesuai dengan bidang penelitian yang diambil oleh mahasiswa.
4. Pembimbing I dan Pembimbing II memiliki wewenang yang sama dalam melakukan proses bimbingan.
5. Pembimbing ditetapkan oleh Ketua Jurusan dengan kewajiban mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Masukan dari Ketua Program Studi dan/atau Sekjur.
b. Kesepakatan dengan mahasiswa.
c. Asas pemerataan.
6. Jika terjadi perselisihan antar pembimbing dan/atau mahasiswa maka permasalahannya diselesaikan oleh Ketua Jurusan.

3.1.3 Ujian

1. Ujian dilakukan 2 tahap, yaitu ujian proposal dan ujian skripsi.
2. Ujian proposal dan ujian skripsi diselenggarakan oleh program studi.
3. Ujian proposal dilakukan untuk menguji pemahaman dan penguasaan  mahasiswa terhadap metodologi penelitian yang digunakan dalam kaitannya dengan latar belakang dan pokok permasalahan serta keterkaitannya.
4. Ujian skripsi digunakan untuk menguji pemahaman dan penguasaan  mahasiswa terhadap keseluruhan isi skripsi dengan tanpa menguji lagi materi yang telah diuji pada ujian proposal.
5. Penilaian dilakukan oleh Tim Penguji.
6. Selama ujian berlangsung dosen penguji dan mahasiswa tidak diperkenankan meninggalkan ruangan ujian tanpa alasan yang bisa diterima 
7. Pada  penentuan hasil ujian, mahasiswa dipesilahkan menunggu di luar ruang ujian dan dipanggil kembali setelah ujian ditetapkan
8. Setelah ujian, mahasiswa harus menemui penguji untuk mendapatkan informasi tentang hasil ujian (ada perbaikan / tidak). Penguji I memberikan informasi kepada mahasiswa
9. Pada saat ujian berlangsung mahasiswa harus :
a. Berpenampilan rapi dengan ketentuan berpakaian  putih, celana hitam, dasi jurusan (ungu), sepatu hitam dan jas almamater 
b. Menunjukkan kartu identitas mahasiswa
c. Membawa peralatan tulis menulis yang diperlukan
d. Bahan dan alat presentasi
e. Makalah tugas akhir
10. Waktu yang ditentukan untuk ujian skripsi adalah  : 90 menit dengan perincian sebagai berikut :
a. 10 menit  untuk persentasi
b. 75 menit untuk Tanya jawab
c. 5 menit untuk penilaian dan penutupan
11. Yudisium kelulusan ujian skripsi akan dilakukan sore hari setelah seluruh  mahasiswa selesai melakukan ujian dan disampaikan oleh Manajemen Jurusan. 

3.1.4  Penguji Dan Moderator

1. Tim Penguji terdiri dari 3 orang dosen. 
2. Penguji I bertugas mengatur jalannya ujian dan berhak memberikan penilaian.
3. Penguji berhak menguji dan berhak memberikan nilai.
4. Untuk ujian proposal moderatornya adalah Pembimbing I ditambah 2 orang dosen penguji. 
5. Tim penguji ditetapkan oleh ketua jurusan dengan kewajiban mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Masukan dari Ketua Program Studi dan/atau Sekjur.
b. Kalau memungkinkan, minimal 1 penguji yang bukan pembimbing memiliki kompetensi yang sesuai dengan topik skripsi.
c. Asas pemerataan
6. Pada saat ujian berlangsung dosen penguji harus :
a. Berpenampilan rapi
b. Membawa naskah ujian skripsi







3.1.5 Kriteria Penilaian

1. Ujian Proposal (bobot: 20%)
	KRITERIA
PENILAIAN
	BOBOT
	KRITERIA TAKSONOMI
	KETERANGAN

	Presentasi 
	10%
	A+K+S
	Ketaatan thd waktu, kesistimatisan presentasi, kejelasan pemaparan

	Komunikasi
	10%
	A+K+S
	Mampu menyampaikan buah pikiran dengan jelas, lugas (to the point), dan sistematis

	Format Penulisan
	10%
	S+K
	Ketaatan dengan aturan format penulisan dan ketelitian penulisan

	Relevansi Penelitian
	45%
	S+K
	Mampu menunjukkan keterkaitan (benang merah) antara latar belakang, pokok permasalahan, dan metodelogi serta relevansinya dengan bidang ilmu Pariwisata

	Metodelogi Penelitian 
	25%
	S+K
	Tingkat penguasaan terhadap metodelogi yang digunakan dalam konteks relevansinya dengan latar belakang dan pokok permasalahan penelitian. 



2. Proses Bimbingan (bobot 40%)
	KRITERIA
PENILAIAN
	BOBOT
	KRITERIA TAKSONOMI
	KETERANGAN

	Motivasi
	20%
	A+K+P
	Ketaatan thd. Waktu penulisan, memiliki  kemampuan dan sumber daya untuk menyelesaikan tepat waktu.

	Kreativitas
	20%
	A+K+P
	Mampu menyampaikan buah pikiran dengan jelas, lugas (to the point), dan sistematis

	Disipin
	20%
	A+P
	Ketaatan pada waktu, ketaatan  dengan aturan format penulisan dan ketelitian penulisan

	Metode Pembahasan
	40%
	A+K+P
	Mampu menunjukkan keterkaitan (benang merah) antara latar belakang, pokok permasalahan, dan metodelogi serta relevansinya dengan bidang ilmu Pariwisata



3. Ujian Skripsi (bobot: 40%)
	KRITERIA
	BOBOT
	KRITERIA TAKSONOMI
	KETERANGAN

	Presentasi
	10%
	A+K+S
	Ketaatan thd. waktu, kesistimatisan presentasi, kejelasan pemaparan

	Komunikasi
	10%
	A+K+S
	Mampu menyampaikan buah pikiran dengan jelas, lugas (to the point), dan sistematis

	Format Penulisan
	10%
	S+K
	Ketaatan dengan format penulisan dan ketelitian penulisan

	Metode Pembahasan
	40%
	S+K
	Mampu menunjukkan relevansi antara hasil penelitian dengan konsep dan teori yang digunakan untuk menjelaskan dan mengkajinya secara ilmiah.

	Penguasaan Materi
	30%
	S+K
	Mampu membuktikan penguasaan atas bidang kajian yang diambil sebagai topik penelitian.





3.1.6 Ketentuan Kelulusan

1. Ujian Proposal (bobot 20%)

2. Bimbingan Proposal (bobot 40%)
Adapun komponen penilaian dari Proses Bimbingan proposal antara lain:
a. Motivasi
b. Kreativitas
c. Disiplin
d. Metode Pembahasan


3. Ujian Skripsi (bobot: 40%)
a. Mahasiswa dinyatakan lulus pada ujian pertama bila nilai rata-ratanya minimal 60 dalam skala 0-100 (nilai huruf: C)  dan minimal diluluskan oleh 2 orang penguji.
b. Mahasiswa yang tidak lulus pada ujian pertama harus mengikuti ujian kedua dan dengan ketentuan kelulusan sama seperti ketentuan pada ujian pertama tetapi dengan nilai kelulusan maksimal 60 dalam skala 0-100 (nilai huruf: C).
c. Jika pada ujian kedua tetap tidak lulus maka mahasiswa tersebut diharuskan melakukan bimbingan intensif selama tiga (3) minggu dan selanjutnya mengikuti ujian ketiga dengan ketentuan seperti ujian kedua.
d. Jika pada ujian ketiga tetap tidak lulus maka mahasiswa tersebut harus mengajukan proposal baru dan ujian pada tahun ajaran berikutnya dengan status penelitian baru.
4. Nilai untuk matakuliah Skripsi adalah:
N. Ujian Proposal 20% + N. Proses Bimbingan. 40% +  N. Ujian Skripsi 40%



3.2 Pelaksanaan

3.2.1 Jadwal Dan Tahapan Pelaksanaan

	WAKTU
	KEGIATAN
	KETERANGAN

	Akhir semester 6 (Lulus Mata Kuliah Metodelogi Penelitian)
	Pengajuan bakal Proposal
	Bakal proposal terdiri dari Judul Penelitian, Latar Belakang, dan Rumusan Masalahan.


	1 minggu setelah pengajuan
	Review Proposal
	Team Review Proposal Skripsi Jurusan

	1 mg stlh diperiksa
	Dikembalikan ke mahasiswa
	Prodi

	1 mg revisi
	Pengumpulan proposal
	Prodi

	Waktu disesuaikan 
	Ujian Proposal
	· Pelaksana: Prodi
· Waktu: 90 mnt per mhs (termasuk Presentasi 10 mnt)

	1 Mg stkh ujian proposal.
	Ujian ulang proposal (ujian kedua)
	Prodi

	Stlh. Lulus ujian proposal
	Pengumpulan data dan bimbingan skripsi
	Pembimbing I dan Pembimbing II

	Bulan Juli minggu ke-2
	Pengumpulan bahan ujian, nilai proses bimbingan skripsi
	Prodi

	Bulan Agustus minggu ke -1
	Ujian Skripsi (ujian utama)
	· Pelaksana: Prodi
· Waktu: 90 mnt per mhs (termasuk Presentasi 15 mnt)

	Akhir Agustus – awal September 
	Ujian Skripsi ulang 
	· Pelaksana: Prodi
· Waktu: 90 mnt per mhs (termasuk Presentasi 15 mnt)

	3 hr stlh dinyatakan lulus ujian.
	Pengumpulan skripsi
	Jurusan







3.2.2 Sanksi

1. Mahasiswa yang terlambat mengumpulkan proposal atau bahan ujian skripsi dianggap tidak lulus ujian utama.
2. Mahasiswa yang terlambat lebih dari 15 menit dari jadwal ujian, baik ujian proposal maupun ujian skripsi yang disebabkan oleh kondisi force majeure diberi kesempatan ujian ulang dengan nilai maksimal tetapi wajib menanggung biaya konsumsi dan transportasi tim penguji. Selain itu dianggap tidak lulus ujian pada tahapan tersebut.
3. Agar ujian dapat berjalan dengan baik mohon kepada bapak/ibu dosen agar mengambil berkas skripsi di bagian administrasi paling lambat 2 hari sebelum ujian dimulai.
4. Dosen penguji harus hadir tepat waktu pada saat ujian skripsi dan bagi dosen penguji yang belum datang 15 menit dari jadwal maka ujian skripsi bisa dimulai dan penguji ybs digantikan oleh  dosen lain atau diujikan oleh 2 orang dosen penguji

3.2.3 Skala Penilaian 

a. Sangat baik		:  8,0  -  10
b. Baik			:  7,0  -  7,9
c. Cukup			:  6,0  -  6,9
d. Kurang			:  5,0  -  5,9
e. Buruk			:  0     -  4,9













3.3  Skema Mekanisme Penulisan Usulan Penelitian Sampai Ujian Skripsi Mahasiswa PS. DIV Manajemen Bisnis Pariwisata Politeknik Negeri Bali 
 (
Start
Mengajukan Proposal(Bab I, II, dan III)
Lulus ?
Pembimbing + Bimbingan
Ujian Proposal (Bab I, II, dan III)
Ujian Ulang Proposal
Lulus ?
Mengumpulkan data + Bimbingan
Ujian Skripsi
Lulus ?
Ujian Ulang (1)
Lulus ?
Bimbingan
Ujian Ulang (2)
Lulus ?
Lulus Matakuliah Skripsi
End
T
Y
T
Y
T
Y
T
Y
T
Y
)
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